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METODE PENELITIAN

3.1. ALAT & BAHAN YANG DIGUNAKAN

Ada beberapa alat dan bahan yang dibutuhkan untuk mendukung
penelitian ini, alat-alat tersebut berupa perangkat keras dan perangkat lunak.
Bahan digunakan untuk diolah agar dapat ditarik kesimpulannya. Berikut

merupakan daftar dari alat dan bahan yang digunakan dalam tugas akhir ini.

3.1.1. Dataset
Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis luas permukaan daun

pakcoy yang siap panen atau belum. Luas tersebut akan dicari menggunakan

metode ekstraksi fitur deteksi tepi dengan metode sobel.
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Gambar 3.1 Salah satu citra dalam dataset

Dataset akan berisi 200 citra dengan 100 citra pakcoy yang belum siap
panen dan 100 citra pakcoy yang siap panen. Seluruh citra akan dihitung
menggunakan sistem di atas. Sistematika pengambilan data menggunakan
pengambilan secara langsung pada tanaman yang sesuai dengan klasifikasi. Sudut
pengambilan citra untuk pembuatan citra dataset akan dari atas pakcoy tersebut.
Hasilnya, citra yang telah diambil memiliki dimensi 3264 piksel x 2448 piksel
seperti pada Gambar 3.1.
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3.1.2. Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah sebuah
personal computer dan handphone dengan spesifikasi sebagai berikut:
1. Intel core i7 — 7500U
2. Random Access Memory 8129 MB
3. Read-Only Memory 1 TB
4. Camera 16 MP

3.1.3. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak yang digunakan dalam sistem ini adalah Matlab R2018a.
perangkat lunak ini biasanya digunakan untuk memproses berbagai kebutuhan
komputasi teknis, visualisasi dan perhitungan matematis. Kemampuan Matlab
dalam memproses visualisasi inilah yang akan penulis gunakan untuk memproses
data guna menyelesaikan penelitian ini. Pemrosesan visual digunakan untuk
melihat ukuran luas dari daun pakcoy sebagai objek penelitian. Menggunakan
pendeteksian tepi dengan metode sobel yang akan menghitung posisi tepian dan

menghitung luas dari daun pakcoy.

3.2.  ALURPENELITIAN

Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap seperti pada Gambar 3.2,
tahapan penelitian meliputi studi kasus, perumusan masalah, menentukan tujuan,
studi literatur, pengambilan data, pembuatan sistem, simulasi, analisis hingga

pengambilan kesimpulan.
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Gambar 3.2 Flowchart alur penelitian

3.2.1. Studi Kasus

Studi kasus merupakan salah satu cara untuk memperoleh kebutuhan apa
yang ada di lapangan. Proses ini dilakukan dengan cara mencari referensi dari
internet dan brainstorming guna mencari masalah yang dapat diselesaikan dengan

metode klasifikasi deteksi tepi (Edge Detection).

3.2.2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah disusun berdasarkan masalah yang timbul hasil proses
studi kasus. Selain itu, proses ini juga meninjau kesiapan komponen-komponen
pendukung seperti metode yang digunakan, kemudahan akses terhadap objek

penelitian hingga kebutuhan untuk masa depan.
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3.2.3. Tujuan

Disusunnya tujuan penelitian guna mencari fungsi akhir dari penelitian,
apakah penelitian ini bisa digunakan oleh masyarakat banyak atau tidak. Proses
menentukan tujuan ini, juga menjadi tolak ukur penulis untuk menentukan apakah

penelitian ini harus dilanjutkan atau tidak.

3.2.4. Studi Literatur

Dasar yang digunakan dalam penelitian ini merupakan berasal dari studi
literatur. Setelah masalah ditemukan dan dapat diselesaikan menggunakan
pengolahan citra edge detection maka studi literatur akan dilakukan. Poin poin
penting dalam studi literatur seperti metode yang akan digunakan, proses tumbuh

tanaman pakcoy hingga tools yang akan digunakan dalam penelitian.

3.2.5. Kerealistisan penelitian

Setelah ditemukannya permasalahan dan kemudian mencari referensi
bahan bacaan, maka akan diputuskan apakah penelitian tersebut realistis atau
tidak. Keputusan ini diambil berdasarkan kebutuhan hasil penelitian dan referensi
pendukung untuk sebagai dasar penelitian. Selain itu, pengambilan keputusan ini
didasari oleh kemampuan dari penulis dalam menyelesaikan permasalahan yang

diangkatnya.

3.2.6. Pengumpulan Data

Beberapa data yang digunakan akan dikumpulkan menggunakan metode
pencarian dalam internet dan mengambil data sendiri di lapangan. Pencarian data
di internet terkait dengan informasi data tanaman jika siap panen atau belum, data
pertumbuhan tanaman dan beberapa hal terkait dengan spesifikasi perangkat yang
digunakan. Selain itu, pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke lapangan

dengan cara pengambilan citra dataset secara langsung.
3.2.7. Pembuatan Sistem

Proses ini merupakan perancangan sistem yang menjadi inti dari

penelitian. Sistem yang dibuat akan menjadi detektor untuk dataset yang telah
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disiapkan sebelumnya. Simulasi ini menggunakan matlab sebagai tools, dengan
memanfaatkan banyaknya command yang ada pada Matlab ini. Sistem ini

mengubah citra menggunakan metode sobel lalu akan dihitung luasnya.

3.2.8. Simulasi

Penelitian ini berbasiskan aplikasi statis, hal ini data membutuhkan 2
kategori data. Data dimasukkan ke dalam 2 direktori untuk menempatkan objek
penelitian, yang pertama digunakan untuk menyimpan citra dataset. Direktori ini
berisi data yang telah diberi nama untuk dikenalkan kepada sistem. Sistem akan
mempelajari klasifikasi tumbuhan yang telah siap panen atau belum dengan cara
mencari nilai luas permukaan dari objek. Setelah sistem menemukan semua nilai
dari citra latih, akan dilanjutkan ke programnya yang mana pengguna dapat
mencari kesimpulan dari direktori yang kedua. Direktori kedua berisi citra uji citra
yang akan dimasukan oleh user dan sistem akan menyimpulkan apakah data

tersebut masuk ke kategori siap panen atau belum siap panen.

3.2.9. Memeriksa kehandalan sistem

Penelitian akan dilanjutkan dengan memutuskan apakah sistem yang
dibuat sudah sesuai dengan ketentuan dari masalah yang didapat serta landasan
teori sebagai dasar penelitian. Jika sudah penelitian akan dilanjutkan ke analisis,
apabila penelitian masih belum sesuai maka akan dilakukan perbaikan pada

sistem.

3.2.10. Analisis

Analisis data diambil dari data-data yang diperoleh dan dibandingkan
dengan dasar teori sehingga memunculkan analisis berupa kesalahan-kesalahan
dalam penelitian. Proses analisis akan menjelaskan berbagai macam hal yang

berkaitan dengan penelitian ini seperti tingkat akurasi dari sistem yang digunakan.
3.2.11. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan akan diambil dengan cara menyimpulkan penjelasan

penelitian pada bagian analisis. Kesimpulan yang diambil mencakup poin penting
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dalam pembahasan analisis. Saran merupakan rekomendasi bagi para peneliti
selanjutnya agar jika akan meneliti hal terkait dengan penelitian tidak mengulangi

kesalahan yang sama pada penelitian ini.

3.3. RANCANGAN SISTEM

Sesuai dengan Gambar 3.3, rancangan sistem ini memerlukan dua ratus
dataset yang siap diklasifikasikan kedalam dua kelompok vyaitu kelompok
tanaman belum siap panen dan kelompok tanaman siap panen. Berikut merupakan

gambar blok diagram sistem dalam penelitian ini.

Citra Citra diubah Edge
Citra latih [ diotonz | menjadi [ Detection [ Data Base
potong hitam putih s
Citra Citra diubah Edge Menghitung nilai
Citrates diotonz | menjadi [ Dotection |1 jarak menggunakan
potong hitam putih e Manhattan distance
Kesimpulan

Gambar 3.3 Blok diagram sistem

3.3.1. Citralatih

Citra latih merupakan kumpulan dari citra pakcoy yang akan digunakan
untuk menjadi patokan agar sistem dapat diklasifikasikan. Citra latih ini akan
diperlakukan sama dengan citra uji yaitu dengan mengubahnya ke grayscale dan
diolah menggunakan deteksi tepi. Setelah proses itu dilakukan akan disimpan
pada satu tempat yang bernama database. Tempat ini berupa file spreadsheet bisa

dibuka menggunakan Microsoft Office Excel, Google spreadsheet atau lainnya.
3.3.2. Citra uji

Citra uji merupakan citra yang akan digunakan pada pengujian. Citra ini

diproses sama dengan citra latih. Setelah citra uji diproses sama dengan citra latih,
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maka citra uji akan dibandingkan dengan citra latih. Dikarenakan pengujian
menggunakan metode k-fold cross validation maka citra latih merupakan citra
dalam database diluar citra uji. Hal ini akan dibandingkan dan akan memperoleh
hasil jarak antara citra uji dan citra latih. Citra uji dan citra latih memiliki dimensi
yang sama yaitu 3264 x 2448 pixel seperti gambar 3.4. Salah satu contoh citra
yang masuk ke dalam citra uji dan/atau citra latih sebagai berikut.

" v A |

Gambar 3.4 Citra pakcoy mentah

3.3.3. Memotong dan Resize citra

Pemotongan citra ini digunakan untuk mengurangi objek objek yang
mungkin terambil dalam proses pengambilan data. Citra latih dan citra uji akan di-
resize menjadi ukuran 272 piksel x 204 piksel. Memotong citra ini menggunakan
perintah Image_crop = imcrop(Image_input,[0 405 2448 2382]]). Hasil

pemotongan dari citra dapat dilihat pada Gambar 3.5.

Gambar 3.5 Citra pakcoy yang telah dipotong
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3.3.4. Mengubah citra menjadi grayscale

Citra latih dan citra uji yang telah dipotong sesuai ukuran akan diubah dari
model warna RGB (Red, Green, Blue) menjadi grayscale. Selain itu layer yang
awalnya ada tiga berubah menjadi satu mengikuti model warna yang baru.
Perubahan ini diperlukan agar dapat menghitung jarak menggunakan Euclidean
Distance. Merubah model warna menjadi grayscale dapat menggunakan perintah
Image_grayscale = rgb2gray (Image_crop). Hasil dari pengubahan model warna
ini dapat dilihat dari Gambar 3.6.

Gambar 3.6 Citra pakcoy yang telah diubah menjadi grayscale

3.3.5. Deteksi tepi (Edge detection)

Citra yang telah diubah model warna menjadi grayscale dapat diubah ke
deteksi tepi. Seperti yang dijelaskan pada judul, metode dari deteksi tepi
menggunakan metode sobel. Perintah yang digunakan dalam deteksi tepi ini
adalah Image_sobel = edge( Image_grayscale , 'Sobel' ). Gambar 3.7 menunjukan
citra yang telah diubah menggunakan deteksi tepi metode sobel.

N4l

Gambar 3.7 Citra pakcoy yang diubah menggunakan metode sobel
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3.3.6. Mengubah citra matriks 2 dimensi menjadi 1 dimensi

Citra yang telah diubah menggunakan deteksi tepi metode Sobel, akan
mengalami perubahan pada dimensinya. Tujuan diubah ukuran dari citra untuk
menghitung jarak menggunakan Euclidean Distance. Citra yang awalnya
memiliki 2 dimensi akan diubah menjadi 1 dimensi dengan cara memindahkan
kolom sebelah kanan menjadi dibawahnya. Akibatnya citra yang awalnya
memiliki ukuran 2382 piksel x 2448 piksel akan memiliki ukuran baru yaitu 1
piksel x 5.831.136 piksel. Contoh perubahan citra dapat dilihat dari matriks
berikut:

Citra berubah menjadi, Citra =

Il
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3.3.7. Database

Database merupakan tempat untuk menyimpan variabel dari citra latih.
Citra latih ini berupa angka biner karena hasil dari deteksi tepi adalah angka biner.
Oleh karena itu citra yang dihasilkan setelah adanya perubahan deteksi tepi berupa

hitam dan titik putih pada tepiannya.

3.3.8. Mengukur Jarak Menggunkan Manhattan Distance

Citra latih yang telah masuk ke database akan dihitung jaraknya dengan
citra uji menggunakan manhattan distance. Penghitungan manhattan distance
akan menghasilkan nilai yang digunakan untuk menentukan kedekatan kedua citra
tersebut. Nilai yang semakin dekat akan menghasilkan kesimpulan bahwa citra uji
tersebut memiliki klasifikasi yang sama dengan citra latih. Nilai tersebut dapat

dicari menggunakan perintah:

Manhattan_Value = abs(citra_latih - citra_uji)
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3.3.9. Algoritma Klasifikasi k-NN

Algoritma ini digunakan untuk menentukan sejauh mana kedekatan sebuah
citra tes terhadap citra latih. Sesuai sistem yang telah dirancang pada Gambar 3.3
Blok diagram sistem, Klasifikasi ini akan dibedakan berdasarkan banyaknya
jumlah data yang akan dibandingkan. Terdapat dua dasar Kklasifikasi k-NN ini,
yaitu k = 1 dengan jumlah data terdekat adalah 1, dan k = 3 dengan jumlah data
terdekat adalah 3.

3.3.10. Pengambilan Kesimpulan

Proses pengambilan kesimpulan bisa dicari berdasarkan kedekatan antara
citra uji dan citra latih. Menggunakan k-Fold Cross Validation menjadikan citra
latih. Citra latih akan diukur jaraknya dengan semua citra, hasil pengukuran jarak
ini menjadi patokan untuk pengambilan kesimpulan. Hasil perngukuran citra
tersebut dipindahkan ke excel guna memilih tetangga yang terdekat atau nilai yang
paling kecil. Citra yang memiliki nilai terkecil dapat disebut sebagai tetangga
terdekat. Pengambilan keputusan pada penelitian ini menggunakan aplikasi yang

dapat dilihat pada Gambar 3.8. Rencana tampilan program aplikasi klasifikasi

g g
Panen

Gambar 3.8 Rencana tampilan program aplikasi klasifikasi

Keterangan :

1. Tampilan citra uji

2. Tombol untuk memilih citra uji
3. Tombol untuk mereset program
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3.4.

Tampilan citra uji yang telah dipotong

Tombol memproses citra uji

Tampilan citra uji yang telah diubah menjadi grayscale
Tampilan citra uji yang telah diubah menggunakan deteksi tepi

Kesimpulan citra uji “Sudah Siap Panen” dan “Belum Siap Panen”

Confusion Matrix

Confusion Matrix digunakan untuk mengukur Kinerja dari sistem yang

telah dibuat. Tujuan dibuat pengukuran ini untuk mengetahui seberapa akurat dan

presisi dari sistem. Untuk memperjelas sistematika pengukuran ini dapat melihat
pada tabel 3.1.

Tabel 3.1 Confusion Matrix

Actual Values
Positive (1) Negative (0)

N =200

TP TN

True (1)

FP FN

Predicted Values

False (0)

Keterangan:

a.

TP (True Positive) merupakan banyaknya data yang memiliki prediksi siap
panen kemudian terbaca oleh sistem sebagai siap panen.

TN (True Negative) merupakan banyaknya data yang memiliki prediksi belum
siap panen kemudian terbaca oleh sistem sebagai belum siap panen.

FP (False Positive) merupakan banyaknya data yang memiliki prediksi siap
panen kemudian terbaca oleh sistem sebagai belum siap panen.

FN (False negative) merupakan banyaknya data yang memiliki prediksi belum

siap panen kemudian terbaca oleh sistem sebagai siap panen.
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3.4.1. Accuracy

Akurasi adalah total data yang memang terbaca dengan benar oleh sistem.
Dalam hal ini, banyaknya citra yang dinyatakan benar apakah itu dalam prediksi
TP atau TN. Untuk menentukan keakuratan dari sistem dapat menggunakan

persamaan (3.1) sebagai berikut [22]:

TP+TN

Accuracy = (——
y (Total citra

) 3.1)

3.4.2. Precision
Presisi merupakan metode pengujian dengan melakukan perbandingan
jumlah data yang positif dibandingkan dengan total dari FN dan TP. Berikut

merupakan persamaan (3.2) untuk mencari nilai presisi dari sistem [22]:

TP
FP+TP

Presision = ( ) (3.2)
3.4.3. Recall

Recall adalah Ketika kelas aktualnya positif, seberapa sering model
memprediksi positif. Berikut merupakan persamaan recall pada persamaan 3.3
[22]. :

TP
FN+TP)

Recall = ( (3.3)
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